PENJAKIT MOSAIXK PA R TANAMAN TRIET

Pondahulnari.

Tita somua telah menge ia@ul hahwa thdjuan djsngka pandjang Revolusi .
faloh: masfarakat adil don nmalonur, melenjepkan imporialisme di-mona?, dan maw
tjapal daparé bagl perdamailan dqua J8ng kekal don abadi, :

Untul: menchubungkan situasi dan roalitas kita dog’“w ini denghn tudjuan
djangks pandjang tersebut, Pemerintah menggunakan a-hu djembatan berupa tiudjuan
djanglka pendek revolusi kita jaitu,Tripregram Kabinct Herdju: lteamanan, melan-—
djutkan perdjuangsn gnti-imperialisme untul membebaskarn Irian Gorat, dan ment v
kupi kebutuhan rokjat akaon sandang ~pugp 110 o
Dua dari tiga program pemerintah itu, anL keamanan dan pengombelian Iricn—

Barat kedaln kekuasaan Republik Indonesisn, praktis qud"‘ diselesaikan dengan bail,
Maka sckarang sudah tiba we ibhakr Rl mu“uguwakan goboglen besar dari potensi
nagional kita guna pelalks: gunan disegala bldmﬂg dengan menitik beratka

pada bidang sandang pangan.

Salah satu bahan kebut ’ p- jadg pokok d r”ckto” pangan: inil ialah gula-
pagir, dan harus kita usak an agax drouuksl¢g dipertinggi sedemikian rups se-—
hingga dapat untulk mentjukupi kebubulan Lon sumsi - dalam negeri don untuk memper-
tYahanka w"Jort
| hal mempertinggi produlsi gula ihi, dapatlah ditempub matjam? djalan,
Lonje kita tindjan déri bidong pertaniannja sadje, pada pokoknja dapat
dltempuJ tiga dialan, jailtu:

- memperluag daer nenanamnan tebu, .
~ mempertinggl produktivitas dari fanah.
— mempertinggl produlttivitas dari tanamannja. :

Dalam hal mempertinggil orodu%”ﬂ oula dengan djalan memperluas daerah pena—
naman Sebu' indl, kita mempunjai kemo an Jang sangat besar untuk dapat melalr -
senakannjs, J&l+ﬂ dengan mengusalalan e nanamancnja sc tjara bes gsar2an di
ubwr Diawa.

2 lam pola pembangunan

3 mungkin didirilkan: pEos
S 1.1m“:; awa, .l
rodaless

:
1" Semesta Borentjana kita telah dibentjana-
gula, di Atjeh, Sumatra Barat, Sumatra Se-
! Sulawesi Selatan,

jalan mempertinggil tene La Donmhu. 1 cda~
alan pemupukan, peug
SETREAL HOlEHe Rl : okukan dengan balk
tebu di Djaw ax hfﬂ uAnJu u¢1u nkaw djuga dengan se—baik: :
namaman btebu ) 2 Untulc dacrah® jang achir ini terutaina pmrlw
mendapat - numelin an dl“OWe”mmarakannjqiolﬁtlm tobu tunas, m.
ngat bahwaum he tergcbut djumlah tcnagm menugianja rolatif terlalun
sedikit bila HL'TndiuéCJﬂ dengan  luas tawab jang dapat ditanami,

Tj5ara mompertinggl produkel Q“]R dengan dJulan nempertingel produr11v¢ta~
tonamannia ialah dengan mengusahaken djonis thaman tebu Jang ungeul, diusahal
setjara sckeoma dan gesuail dengon keadoan tanak dan dkldim,

Djadi djenis tebu jong diust . itu geodapat mungkin dapat mombcr ikan
tebu jang tinggi, rendement g ula jong tinggl, tehon torhadap ser angan- |
aifat jang baik lagi,
nada daera envan keadaan tansh-dan iklim tertentu, Digini harus. djugs ULUdﬂﬂa~
ken untuk mendapatkan djenis tebu unggul untuk dacrah® jang akan menggunakes:
$im tebww tunas don mekanisasi tadl,

Semua usaha? memp riinggi produksi gula ini esluruvhnjs harus kita lakuk
agar tudjuaﬂ kita untuk dapat segera mentjultupl konsumsi dalam negeri dan wxport®

apat lekan torsmudjute g ; :
Para nadlirin jang torhormat, ¢jadi terdapat banjak sekald faktors j%ng da-~
aruhi tinginja produlsi gula, Pada kegemmp ton ini hanje. skan kami
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¥y

-

penjokit?, mudah diusahalzan setjar: bosardan, dan lnin#

~

nemnen

ni ke-
salah satu faktbtor gadja dari faktor2 tersebut, ia

anaman tebu,

Yah kita ketalhul: bk Taktor pernjalit ini djuga berpensaryh besar tbxx.
hadap produksi dan borupa wongarull jang negatip. Sudah banjak litoratur2 jong
memuat quwja mat jam? Den jalklt tonaman gbebu di-nogerd? pnghasil gula, dan bera-
kerugiaon® Jang tokah dltlw@hlknlngq, =
telall baﬂ;uh djuca ponjokit? tanaman tebu jang dapat kita berant
walgrt: 12l boleh begitu sadja mengabaikan faltor ini, terutama berhubung
toloh adanda roatjana periuasan penanaman tebu di Luar Djawa jang mungliin diuso-

aizon der aigtinm tebu funaa 1tus BE1la kita Kirang hati2 dalam nenentukan dje -
niatobu jang e¢kan kita tonam, ada kemunglcinan besgr suatn natjam wnjakit dang
: an moradjalela didéoral tersobut.
dewasa ini diansgap ada tige matjam pmjaklt tasaman tebu jeng pon-
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~- penjakit blendok. hertjotjok tanmnuje
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Anggapan inl antara T in terbucti kerena dalam sistim seleksi jang dilalu~
kan di Balai Penjelidikan Perusahaan? Gula di Pasuruan, dalam usahanja untul men-
dapatkan djenis?® tebu baru jang unggul, tentu diudji kefshanannja terhadap keti-
ga matjam penjakit tersebuts - = - :

Para hadlirin jang mulia, berhubung dengan serbatasnja djatah waktu jang di-

‘perikan kepada kami, maka pada kosempatan ini perkenankanlah ltami mengemukakan

hahja satu meddes sadjo dari ketiga matjam penjakit tersebut, jaitu penjakit -
mogalk (= penjakit garig? kuning, gelestropenziekte) pada tanaman tebu.

PENJAKIT MOSAIK TEBU,

Peniaicit ini merupakan penjalit virus pada tanaman tebu jang sangat terke-
naldan torsebar dengaun luas, Dibeberapa negara penjekit itu kadang? dapat menim-
pulksn kerusakan jang hebat, schingge mengakibatlkan merosotnja hasil jang tidelk
gedilkit. :

Penjekit mosaik ini pertanma kali dikonal oleh VAN MUSSCHENBROIK di .~ juwa
pada ‘tahun 1692, den disebutnja neolegtropenziekte’ . v
T4 Hawail penjakit itu dikenal sedjak tahun 1908, Jjang remudian disebut penjakit
Wieldow SLBLt
Di Puorto Rico mulai dikenal pada tahun 1916, Pada waktu itu perhatian pada po-
njekit virus sangat besar, dan adanja laporan jang menjatakan bahwa penjakit ini
termeguk suatu penjakit virus, menimbulkan dorongan jang besar dalam regsearch,
Tatilah "mosaik™ pertama kall digunaken terhadap m® njakit ini karena ia disebab-
kan olel virus.

Ti Louisiana penjekit ini pertama kall dilaporken dibeberapa daerah topi sungal
Migsissippi pada tahun 1919. Dalam waktu 3 - 4 tahun kemudian ia gudah meluas
kesoluruh dacrah gula (sugar belt ). Penjakit mosaik tebu pertama kall dilaporkan
di India olch DASTUR pada tahun 1921, sedang di Afrika Selatan oleh STORLY pada
takun 1922, Di Sepanjol penjakit ini terkenal dengan nama matizado' .

Tarena tjcpatnja tersebar dibanjak negara itu, dan karena besarnja kerugi-
an? jang ditimbul-kannja, maka penjakit ini aancat menarik-perhatian orang.
YUYPER mongetakan bahwa perkembangan renjakit mogail di Djawa biasanja begitu
mendadak, sedang EARIE mengatakan bahwa di Amerika Serikat kadang? infeksi itu
kelihatan melontjat untuk djarak jang djaul, tibas timbul dalan kobun? baru jang
berdjarak beberapa mil dari gumber infeksi..Ini disebabkan ltarena penjakit mosalk
+obu itu dapat ditularkan olch suatu metjam serangga jang dapat terbang, Jaitns
Aphis maidig Fitch.
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lengenal keruglan jang ditimbulkan oleh penjakit mosaik tebu, terutama ada—
nja kemunduran jang begar dalam hasil tobunja, sedang rendementnjae hanja turun
aodikit sadjd.

TREISE menjataken hasil penjolidiken® di Sao Paulo dan Rio de Janeiro mennn-~
djurkan bahwa ven jakit mogalk torutans mempongaruhi hagil tebu peracrs, meski--
pun kadar sakarosanja djuga agak dipengaruhinge. Tagil tebu dapat berkuveng sam—
pal o5%, medang kadar galkarosanja pada tebu varietag Riscoda berkurang dari 12,49
mendjadi 11,96 %.

BOCTTHG, di Djawa, mengatalkan bahwa pada tebu varietas 2067 P.0.J.y pCUGEL-
naan bibit Jeng sakit mosailk rata’ menurunkan hagil 16 kwintal gula per Ha (9 ﬁ)
atau 93 Lwintal tebu per Ta (7 %), sedang rendementnja turun rata? 0,32 %, Djum-
1ah batang rata? menund juldkan kemunduran 2350 batang per Ha (3 %) . .
i Puerto Rico, pada varietas B. 34104, kerugian. jang disebabkan oleh penjakit
14w ditoksir sebesar 29% hasil tebu.

i Amerika Scrilkat, didaerah sungal
mosailk membori hasil sbb.:

Varietas C.P. 44 - 101, penurunan hasil 17 =98
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Ketjuall itu nen jakit tadi djuga menurunkan persentase bibit Jjang tumbuh sampadi

sohosar 20 %. Djadi besgrnja kerugian itu djuga ditentukan oleh matjamnja varie

tag tebu jang ditanamo :
Memang turhadap penjaki
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A
t ini tolah kita ketahul adanja resistensi varictas,

ataupun resistensi gpecles. 3

St IR 1 : - e 3 c e . Tes
Tebu= (noble cane), termasulc spocles Yaccharum officinarum L, scmua pela
torhdap ponjakit mosaiky scdang varictas® jang Tormasukc dalam species Saccharum

&

slnonse Roxbh sangat resisten. Glagah Saccharum spontaneum L, immune, dan tebu
India Utara, Saccharum barberi Josw, toleran terhadap penjekit itu, sedang peda,
species lain jaitu Saccharum robugtum Brand, peka.

Biasanjéesccoc

ieaissippi, dengan menanam bibit2 tebu (ang Jaf L
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Biasanje sifat immune, resiston dan toleran itu dominan didalam hibride,
sehingga varietas? dengan 1/8 bagian darah Saccharum spontanoum umumnjs menun--
djukkan resistensi jang tegas terhadap penjakit mosaik.

GedjalaZ penjakits

Mengenai gedjala? dari penjakit mosaik tebu itu dapat dituturkan sbb.:
Gedjala dari penjakit ini jang sangat kurakteristik ialah adanja dacrah?
berwarna muda atau chlorose pada daun. Biasanja ini @iperpandjang oloh sedikid
atau banjek setrip? jang tidak beraturan jang dikelilingi oleh daerah? jang ber—
warna hidjau normal. Perimbangan dari daerah jang mengalami chlorose bor-matjam®.
Kadang? hanja terdapat scdikit sctrip? jang sempit, kadang? pesle sebagisn besar
daun mempunjal warana jang muda dengan hanja terdapat sedikit pulau® dari warna
hidjau normal.
Setrip? tadi djarang sekali jang mcompunjai batas jangnjata, terutama bagl setrip<
Jjang luas dan berwarna hidjau muda,
Daerah? chlorotik itu lebih mudah dilihat pada bagian pangkal daun® jang magih
muda .
Variasi dalam gedjala? jang nampal itu tergantung kepada varictas tebunja, kon~
digi tumbuhnja tanaman, dan straln virus jang menjerangnja.
Ketjuali pada daun, djuga sering pada batang timbul gedjala? jang chusus. Pada
batang tensman tebu jang terserang penjakit mosaik batang itu, terlibat adanja
batjak? jang pendek ataupun pandjang jang arahnja selalu momandjang batang. War~
na batjak? ini putih kotor atau kadang® abu?, suram, dan dapat dibedakan dengan
njata dari batangnja jang mengkilat itu.
Pada ruas jang tua, batjak? tadi kerap kali mengakibatkan adanja retakan, jang
mula? kotjil tetapi kemudian sefera meluas disepandjang batang, dan retaknja la-
ma~-kelamaan mendjadi lebih dalam lagi, schingga dapat mentjapai pusatnja batang.
Penjelidikan mekroskopis memperlihatkan adanja perbedaan digalam djaringan
tanaman jang sakit. Didalam dacrah? chlorose umumnja sel2nja agak lebih ketjil,
chloroplastnja lebih ketjil dan lebih sedikit djumlahnja, tetapi intinja tampak
membegar, sering bentuknja tidak teratur dan terpuntir. Adanja badan? istimewa
jang sering terdapat pada tanaman? lain jang sekit mosaik, pada tanaman tebu
djuga didjummi .

PENJEBAB FENJAKTT ¢

Penjakit mosaik pada tanaman tebu disebabkan oleh sedjenis virus jang di-
sebut Saccharum virus — 1. Monurut penjelidikan dai Haweii, partikel?2 virus inaf
bebentuk batang berukuran 15 x 630 m u.

Dikenal ada matjam? strain dari virus ponjakit mosaik itu. Di Louisiana misalnja,
terdapat tidak kurang dari sepuluh matjam strain. Di Balai Penjelidikan Porus:-
haan--Perusahaan Gula Pasuruan waktu ini masih terdapat 5 matjam strain, davat di-
bedakan satu dengan lainnja oleh gambaran mosaik jang ber-beda? pada tebu varie-
tag 296F P,0.7,

Virus ini terdapat didalam sel? jang hidup dari tanaman jang diserangnja.
Alr tanaman (juice) jang diperss keluar dari tanaman jang sakit tadi mengandung
pertikel? virus.

Dalam keadaan beku, air peragan ini masih tetap infektif sampal beborapa
minggu. Pada suhu jang tinggl, virus mendjadi inaktif "Thermal inactivation point '’
bagi strain? virus jang berlainaon djuga ber-bedaZ,

CHONA melaporkan bahwa di India dda 3 strain virus jang diselidikinja, dan ter-
njate, thermal inactivation poimtunja igkal 45050, 550 C dan 65° C,

Di lmerika Serikat, ABBOT menjelidiki beberapa strain virus jang terdapat Cisana
dandipero lehthagils “A7C @ 051 Cucidan 2532407 o
Sedangkan kita mengetahui bahwa protoplasma sel tebu akan mati pada suhu 600,
dan djaringan meristematis pada suhu lebih rendah sudah mati.

aka hanja terdapat sedikit kemungkinan sadja, bahwa tindakan mematikan vi-
rug dengen djalan menaiklian suhu, tidsk morugikan pertunasan setek.

Selain suhu, djuga oksidasi udara dapat mempengaruhi aktivitas virusnja.
Virus todl akan tjepat dimatikan oleh oksidasi udara, jaitu bila air perasan
tanaman jong mengandung virus itu bersinggungan dengan udara.

T YN e T 1 5 o A B oA o o AR
PENJEBAR: N PENJAKTT ¢

Penjalit mosalk pada tanaman tebu dapat menjebar melalui

(g)

~ getek? batang (infeksi primer)
- kutu2 daun jang mengisap (inYeksi sekunder )
Setek? dari tanaman jang sakit, ternjata dapat bertunas dengan tidak menga-

lami gengguan, tetapl umumnja selalu uenghasillkan tanaman jang sakit. .nakanc

e e e
] tumbuh kemudian, djuga semuanja akan menundjukkan adenja gedjalaz mosaik,
gehingga nantinje seluruh tanaman jong termasuk dalam satu rumpun itu semuanj:

menderitsa penjakit mosgallk,

e T TR T T o e 7"“!‘;.7,—4% -
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Memang penjakit mosaik itu merupakan ponJa it jang sistomik, sehingga ti-
daklah mengherankan bila anakan? jang tumbuh kemudian t1d1 djuga mondjadi ga-
il LcTOﬂd antara tanaman induk dongdn tanaman snalkan®nja masih terdapat hu-
bungan organis
Dari bcn.aL pert jobaan )ng telah dilakukan, do patlah ditarilt kesimpulan
bahwa penularan melalui pisau pemanglas tidak pernah terdjadi, Ini disebabkan
kirena virusnja itu sangat tjepat mendjadi inaktif bila. berginggungan dengan
udara dan hanja dapat hidup didalam gel? tanaman jong masih hidup sadja., Pada
woktu diadalzan pemanglasan, air tanaman tebu Jang mcnbaadun virus don terle—
Aal g pada pisau pemangkas alkan he rginggungan uengan udara dan mengalami- oksida—
81, Meskipun ini bordjalan dalam wakibu jang si ingkat, tetapi karena tipisnja
lapisan air thhdmon tebu jang mo ekat pada pisau Jtu, telah tjukup membuat vi-
rusnja mendjadi inaktif,

Ke 43U“1l 1tu luka jang al ob Jblcan oleh pisau pemaag%mm itu t(rlxlu MmorU—
gali ge djaringan tobu g pungkas itu, sehingga virus jang telah inaktif
tadi semakla diperketjil kemur wmnja untuk dapat hidup terus didalam sel?
jang terlalu rusak/mati itu.

Djugs penularan setjora kontalt tidak pernab terdjadi,

BLRLE telah mentjoba menanam 2 getek jang satu sakit dan Jeng dain gehat, da-—
lam i pot jnng ditaruh didalam lturungan jang bebas serangge dan tumbuh berdam-
ingan., Ternjata sampai ber-bulan? jang satu tetip sakit sedang Jong lain te—

tad gehat sadja.
Djuga ponularan melalui tanah tidak pernah terdjadi, Ini disebablon kare-
na tidak adanja hubungan organik antars tanaman jsng sehat dengan tanaman Jjong
gakit, jarg feemungkin®n masuknmja virus jang masih aktif kedalwm sel? djaringan
Jang hidup-dari tanaman jang sehat itu.

Djadi tanaman baru dapat mendjadi sakit bila virus jong masgih alktif dapat

3
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dimasuidran kedalam djaringan jang hidup dari tinamaa itu, terutama dalem dja-—
ringan jﬂng maglh tumbuh aktif jaitu pada baglan jang masih muda dari tanaman

tadi. Hal ini dapat dilakukan melalui 2 tjara, jaitu :

i. Dilakukan oleh kutu doun jang mengisap 8penulnrﬂn setjara biologis)

2. Dengan alat? pembuat luka, dimona luka jang ditimbulkan itu tidek ter—
lalu parah sehingga mcrusalkan sel? jang bersangkutang djadi luke Jang
ditimbullzan itu tidak sampai merusak sel®, tetapi tjukup hanja untulk
dapat masuknja virus kedalam sel?® itu (bonul ran setjara mechani b)o

Penularan den ngan perantaraan kwtu tanaman terutama dilakukan olech kutb
tanaman 4jagung, ‘phismaidis Fitch, jong pertama kali ditundjulckan oleh 3”“;
DES pada ftahun 1920,

Kemudian dalan tahun 1935 dituadjukkan adanja vektor lai gﬂW%u Hyatero-—
neura sctariae Thomas dan lo:optera graminum Rond. Seglain itu djuga diketomu-
an- ek tor dain lagi Satty Oﬁroli?ﬂia cyperl liinmlie.

TYetapi diantara velkbor# itu, l‘phis-waidis-lah jang merupakan vektor Jong
terpenting. Melihat namanja scbetulnja vektor ini hidupnja pada tanaman
djogung. inehnja ialah bahwa .phig sacchari sendiri malahan 4idalk dapat menje—
parRkan penjgalEist dvn,

Selain dapat hidup pada vt

anaman djogung dan tebu, Aphis maidis ini dapat
pula hidup pada tonaman® loin jong termasuk dalam famili rumputan,

L alPh suuj“ra biologis, pexiolkit mogaik tebu djuga dapat ditularkan ge—
tjara mechanis dengan menggunilian beberapa motjam tjara jeng pokolnja ialah
memaguklcan air perasgan (juico) diri bvanaman tebu jang sakit, jong infektif,
ltedalam bagian tonoman jang sedang tumbub aktif.

DRANDES menginokulir dengan mem:osukkan-air perasan Jeng masihs infekbif
kedalam daerah titik tumbuh tansman tebu Zong gsehat, dengan menggunakan pe-

njuntik hipodermis.

i menggunakan tjara membungkus sulungan daun putjuk (dori tonaman

Jong mehat ) dengan daun jang berasal d-ri tanaman Jjang salit mosaik., Kemu—
dian dcﬁéﬁ“ disrum halus di-tusuk®nja putjuk joug dlbU“bku“ daun sekit itu.
Penusukan d4ilakukan. ber-ulang® dengon tjepat scbanjak 75 — 100 kali.
AATZ menggunalkan tjars netesken Heberapa tetes air perasan jong ma-
sibh infektif kedalem gulungan daun putjulk tonaman tebu jang gehat, lalu di-
ikuti dengan pOﬂH‘Uk& boer—-ulang® didaor@h sendi daun Qan pertama. Ponusuk-
an dlna“uJ dongww 1jarum lus: g gterily 20 = 30 kali,

Di Balai Pomjelidilkan Perusal Gula dL Daouruhan, djuga dilakulan
penular njakit mosaik tebu setjara mechanis ini dalam program selcksin 18
Bidji® teanoman tebu, sebagai hasgil dij*“UP:“uJa perkawinan antara 2 natjam
varictas tebu, diso~ma¢“ap didalam ot k® pememaian, Setelah HidjiZ? itu tum—
buh - do pithm e g el i pcr»wumd“uljﬂkufJL pengudjian ketahonannja
i gaik, Tjoranje ialuh deng. . ment jampurkan serbuk karbo-
peragan tonaman tebu jang mogih infektif, kemudian do-
lat penjemprot tjot,

o
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+ jompuran tadi disemprotkan prda tanomonZtebu jnag masgih kotjil dalom kot ak
pergomalan itu, Penggunaan Korbor ndum ini dimaksudlan untulk menimbulkan lu-
ka-luka pada daun? tobu jang masilh g»bjil itu, totapi luka jang ditimbullcan
tidak sampai merusakican gel2 doun., Dengan demikian make virus jang masuk le-
dalam sel? daun melalui luka? tadil, dapat hidup terus didalam sel? itu.

PEBERTIASAN 3

Sgtolah diletahuil bahwa penjakit mosaik tebu dapat memimbullcan kerugian
jong besar ddalam porindustrian gula, noke dengan sendirknja pentinglah diu-
gahalzan pemberontasannji. ‘

Menurut VAT MUSSCHENBROEK ada 2 tjara pemberantasan penjakit torsebut,
jatitu 3

1, Dengan pomupukan N jong berlebihan, MHaka gedjala? mogallk itu
dengan djelas akan hilang. Pondapat ini kemudian dikuatlzan o-
1oh beberapa penjelidik lainnjs pada waktu itu.

o, Tarena sifatnja jang menurun dnri penjakit tadi, maka diusaha-
kan agnr pada waktu menanan digunakan bibit2 jang sehat.

Pemberantngan mosaik dengan djnlan memilih bibit jang sehat ini
djuga telah por—tahun? dipralkteklkan di-negsra2 lain.

Tetopi pemberantasan hunja dengan menanim bhibit? jong s=ehat sadja
goring tidak borhasil. Sebagai galah satu tjontoh dikemulzalran oleh DARLE,
pada tahun 1924 di Cubaa Pada woktu itu digana djuga tolah dilakulan pembe—
rontagan dengan seleksl bibit itu, tetapi ternjata mogkipun telah ci’nslkukan
usaha itu, rata? masih terdapat'%f tanaman jang kena infeksi. Kira? 907 da-
ri ponguscha kobun tobu komudian mengikuti andjuran dari penjclidikg 39T
gelain molalkulcen pemilihan bibit joug schat, djuga mentjabut don membuang
tanaman? jang nmondjadi saeldt. Jong 105 lainnjo hanja go-mata? menggantung-
kan keportjajoean kopada pemilihan bibit gehat sadja. Terajata emudian ko—
bun—tobun dari jong terachir ini mongalaml scrangan nosaik dari 50 - 90%,

hanja tordapat godikit sekali tanaman

sedang pada lobun? jang pertama tadl
jeng sakit, Jaitu kurang dari 1%.

Djadi selain ¢ilakukan pomilihsan bibit jang sehat, perlu pula dilaku-
kan pentjabutan tanaman? jang mond jodd galkidt

Totapi usaha inipun sering menomul kesulitan,
DENLEY menjatalzan bahwa di-dnorah? dimana penjebaran penjakit wosaik itu
tidak begitu tjopat meluasnja, maka usaha pentjobutan tadi nasih dapat di-
and jurkan. Tetapi pada dacrah? dimona 1o uagnja penjakit itu gangat tjepat,
tjara pontjabutan ini tidak dapat dipurtnnggungmdjawabknn lagi.

Lain tjora jong mungkin dilakulkan untul pemborantasan penjakit mosaik

ialah dongan nembinasakan Scrangga jong dapat menularkon penjakit itu(iphis—

maidis Fiten). Usaha jang dilakulan ialah dongan mendjauhian kebun tebu da-
ri tanaman? jong dapat memberi hidup kepada voktor® tadi, Tetapli dalam prak-

ok d

=2

jora pemborantasan ini beajanja terlalu mahal.
llaka tjare pomberantasan jang paling Dbaik dan jang sokarang banjalz di-
1akulan ialah penggantian dari varictas? tcbu jeng peka diganti dengan varie-
tas? teobu sang mesisten atau lmmunc torhadap penjakit itu.

7" Penggunaan varioctas?® resigten inl proktis tclah menghilanglan korugian®
jong digvbabkan olch penjakit mosaik itu.

'Tz*ﬁﬂ'?"‘r‘\"‘:; T
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Varietss? tebu xluﬁmcmpunjﬁi banjak variasi didnlan resistensinja atau
kepekaannja torhodap penjekit mosaik. Tonurut TDGIRTON ada dua kriteria Siakaes
piaga digunakan dnlam determinasi resistensi terhadap penjakit itu ialah

— ads atau tidaknjia gedjala® poujakit pada daun
- pengurangan®hasil
Berdasark n tas kedua kriteria itu maka terhadap varietasg” tolah di-
adakar kelag® sbb. @
- gangat peka
- poka.
— toleran
- resisten
— immune (practically L 1MULLO ) -

Hlenurut pendapat? jang blase Gditerima, verictas? jang teruasuk dalan
zolongan p djelasg nehund julzkan godiala? poenjakit pada davnnja, sedang

hagdl jang ditimbullon sangat njatae.

penguUranga

. 2
Vorietas? jang termasulk dalem gelougan toleras, nenund juldkan gedjelac pe—

=2 (e
njakit -pata daunnja, tetypi tanenen $unbul bimse cads , sedang pongur ngaii ha--
gil Fotjil sadja. )
Varitas? jang termasuk dalam golonzan reosisten, menundjulkkan porsentase jang eo



e T

jang ketjil adanja gedjala® padh tananman, sedang pengurangan hasilnja tidak

berarti. ; :

itdanja voriotas? jang immune nutlak, monurut LDCTRTON, masih diragulzan.,

Dalam mengurur resistonsi vapletas? tebu terhadap ponjakit mosail, maka
ketjepatan mceluasnja penjakit merupakan faktor jong penting. Kerugian2 jang
ditimbuleakan biasanja lobih besar bila ponjakit dapat meluag dengan tjepat
sohingga seluruh ‘tanaman didalam izebun riond jadi gakit, meslzipun gedjalan®nja
agak ringan. v

Dalan djanglka waktu 30 —~ 50 tahun jong lalu, lzarena turunnje hagil Jjang
discbabkan oleh penjakit mosaik, meka banjalk negara jang mengganti varietas?
tebu jang ditanam. Dibeberapa negara penggantian varietas tadi telah dilaku-
kan 3 - 4 kali.

Karona pukulannja terhadap industrie gula, make penjakit mosaik ini me~
njebabkan perlirembangan program pembasteran teanaman tebu madju dengan tjepat
untuk mempcroleh varietes? jang resisten. '

Mengenal resistensi-spesies terhadap penjakit mosail, DICKSON telah me-
njusun suatu tabel dimona dimasulkkon djuga registensi-spesies terhadap pe-—
njakit serech, penjakit embun bulu (dowr -mildew) dan penjakit smut sbb. 3

= =:::':.:::::::::;::.‘::"“::::;::::::::7::::::‘,::::7:: b~ - =L oSS oESoSEEESEEES ST
; Djumlah- | Adapbasi-, Realsinja terhadap penjakit
‘Rﬁm%sanganq nja - "
e e e e b Sl Rl Downy— 1
;, chromosom, didaerah | ‘losaik Sereh 2 Smut
! i { ! ! mildew !
T T { | ! !
Se.offizinarumn Lisd 40 !. Tropis ! pcka ' seka | peka ! agak peka
! ! ! ! Vi ! §
S.sinense Roxb., 58 = 60 ;  Luas ;agak poka, immune , pelag
S . barberi Jesws! 42 — 48 1Iklim po- § i

v q
. toleran

: o immune |
: tdang & sub-! ! !

agak pcka

g 7
i L e o paia i i !
S .spontancum Lt 56 i Luas ! immune ! immune ! peka ! agak peka
7 7 2y g ¢ 7
Serobugtum B &ndg 42 ? Luas g peka . i i
i i ! i ! 1

s varictas? jang resisten sering diwartakan bahwa tanaman jang mon-

it itu dapat sembuh, g

rut KUNKEL penjembuharn itu dapat berupa 8

1, Tunag® dari rumpun” jong sakit mulai menghasilkan daun? jang
gohat, kemudian daun jang tua jang sakit itu mati dan gugur.

Tumpun? ini akan terus tumbuh sampai tua dengan tidak menun-

djulkzcan gedjala® sakit mosalk lagi. Djadl rumpun ini mendjadi

sochat melalui penjembdbuhan dari kuntjup? putjukmja.

Tumas? jang sakit tetap sakit, tetapi anaksan® jeng tumbuh meru-

pakan tanaman jang schat, jang tumbuh terus dan mendesalt per—

tumbuhan induknja jang sakit tadi sehingge mati. Sekarang rum-
pun~rumpun itu merupskan rumpun dari tanaman jang sehat,

3, Rumpun2 pada tebu tebangan 12 teotap sakit, tetapi pada tebu -
tunas (tebu tebrngan Yerikutnija) Jjeong mengilkutinja mengalami
penjombuhan., Rumpun® dari tebu tunas ini tetap gehat sampai tua.

Para L-dlirin jeng terhormat, demikian tadi uraian setjara singkat me-

)
°

ngenai hal penjekit mosalk pada tanaman tcbu. Dengen mengctahul segala sesu-
atu penjakit ini; meka kami sarankan gekali lagi agar pemilihan va-

tebu jong ekan ditanam setjara luas ¢i-daerah? penanaman tebu jang
endalknja djangan molupakan fakior penjakit ind.

ind i lremukakan lrareana penjakit mosaik tidak boleh dipandang re-
2 wrti telah dapat merupskan suatu fakbor jang mempengaruhl
ian® hosil dibanjak negora? penghasil gula, dan merupakan salah satu

o menjebabkan ditinggalkennja banjal djenis? tebu praktek.

e B R Ton e
Sokian dan terima kasih.-—
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Hal: mglerang ex dserah Datl II B.P.Us PePoNa GULA
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Bolaangmongonado ¢= ai

DJAKART Ae=

Dengan horm6is,

Sesual dengan pembit jarasn beberapa wakiu jong lalu,
maka dengan inl kami mengad jukan penawaran belerang ex dae

’

rah Datl II Bolaoangmongondo, doengan ketentuan sbb:

1, Kwalitas : Belerang masak (didjelaskan dengan
sertipikat Balal Penjelidikan Gu-
1a @1 Pasuruan).

};s000 (empat ribu) ton & l(=atu) ta-
h.UIlo

2+ Djumlah

3¢ Pambungkus
e Hargs

LA J

Karung gonl 2de hands (rangkap).

RpelT75,~ (Seratus tudjuhpuluh limsg
rupiah) C&F gudang pelabuhan D jawa,
per Kg bruttc voor netto, termasuk
pembungkus .

e

50 Pemba jaran 50% waktu menutup kontrak dan 50%
glsa waktu pen jerahan,

e

6« Keterangan

8. Tiap karung (colll) l.ke. 80 Kge
be Waktu penjerahan tiap kwartal
sesudah pensndatanganan kontrak,
Demiklap besar harcpan kaml semogt penawaran komi tsb
dapat diterima, Maka atas perhatian cken hal tsh diatos ter-

lebih dahulu kami ut japkon banjok terima kaslhe=-

Prc“ aen Direktur
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DECENERAST TEBU
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Ada dua bjara untuk memperban jak tanaman jaitu dengan perkawinan
dan tanpa perkawinan, eI

_Dengan mengadalzan perkawinan (ecxnal propagation ) kombinasi daril
chromosomen pada umum ja berobah dan tanaman? jang tumbuh dari bidji?
saling beYrbeda rengenal sifat2nja, djudi tlap tanaman tergebut merupé-
" yxan suatu individu baru dengan sifat2 tertemtu,

_ Memperbanjak tanaman tanpa perkawinan (asexugljpropagation)‘se-
perti halnja dengan tanaman tebu melalul "topstek", mentahan atan ra-
jungan, berarti bahwa tidak ada perobahan mengena i chromosomen=combi-
natie dari tanaman tepsebub dan dengan djalan int sifat2nja tanamanz
jang baru tetap sama dengan sifat2nja tanaman jang member ikan bahan
tanam untuk tanaman baru 1tu. ' .

Dengan e rkawinan tebu (sexual propagation) Balai Penjelidikan
Perusahaan? Gula nembikin djenis2 baru dengan sifat? jang berbeda dari
d jenis2 lama, tetapi sesudahn ja kami memperoleh d jenis2 baru, djenis?
ini diperbanjak asexual ("topstek", mentahan atan rajungan); dengan
t jara jang . terachir tidak mungkin terdjadi'perobahan‘dari sifat? ta-
naman tebu kita (a.l. daja produksi), ketjuali djika ada "mutatig".

Ragaimanakah denpun produksi tebu kita? Kalau diband ingkan dengan
keadaan sebelumnja perang dunia kedua produksi turun dengan 40 & 50
kw/he., djadl timbullah pertanjaan daril orang pruktek apakah keturunan
stu tlaak disebabkan oleh "ge gencrasi” djenis? kita? Tadi diterangkan
bahwa menurut ilmn pengetahuan "gegenerasi” ini tidak mungkin terdjadli
dan bahwa djenis? kita tidak "gedepenereerd” dapat aibuktikan darl
produksi beberapa pabrik gula jang mendekatil produks i rata? sebelum
perang dunia kedua, misalinja hesil ratu? dari P.G. Modjo adalah 163,3
kv /he untuk - tahun tebang 100 dan kalau hatsil rata2 adalah 143,3 kw/ha
1ni berarti bahwa ada xebuns jang menghasilkun lebih duri 163.5 kw/ha,
 Kenapaksh produksi gula/ha mundur, djika'djenis2 kita masih mempu-
njai daja~preduksil Jang tinggl? Persoalan ini telah dibahas oleh
para hadlirin dari pertemuan’trivulanrkedua antara 8hli tanamangperta-
nian konsernz gula dengan staf agadenis pertanlan Ralai Penjelidiken
Perusghaan? Gula jang diadakan ¢% Pasuruan pada tanggal 27 Agustus 1000
(Warta Bulanan 1970, No.9 hal 2Li9-257). : | '

Disini lkaml 1ngin rengemukeakan bahwa diluar negeri terjihat'pula'
kemunduran (running out) dari ¢jenis? baru, a1 Queensland misalnja ham-
pir tiap djenis paru harus diganti dalam 10 - 1¢ fahun karena produks i-
nja mundur, Sckarang mereka disana berpendapat bahwa kemunduran produksi
ind a,l, disebahlin 51eh suatu penjaklb virue Jang dinamal@n Ratoon
Stunting Disease, karena dengan perendaman bibit dalam air panas 50 C
celama 2 djam ternjata, bahwa djenis2 tebu ftu dapat menghasilkan ha-~
blur seperti semula, djadi tebu tidak kena"degenerasi®; tetapl karena
diserang oleh virus tidak dapat menghas ilkan hablur seperti pada waktu
d ikeluarkann ja sebagail djenis baru, Di-negeriZ lain kemunduran produlsit
dari djenis? jang lana dapal dihindari pula dengan perawatan,air panas
tersebut ‘dan mudah?an sadja peravaten bibil dengan air panas dapat me-
ha dkkan pula produkel darl djenis2 kita Jang lama. :

a4 Penielidik diluar negerl djuga ment jurahkan perhatiannja terha-
dap djasad? tanah sepertl nematoda? jang mungkin men jebabkan pula ge-
dja]azt"degenerasi“ dari tanaman tebu.: ' ' -

qesuai cengan aslinja

Jarg mengenbil taruian,
PERUSAHAAN PEREEBUNAN NBECAD
o RESATUAN DIAWA - TENGAN ‘s.
LR RN, DIATERG 1) 5

-
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Halaman L9l.-

PENGUMPUT AN TATAT DIATRABC PHAGA STRIATATIS THNS,

PARASIT DARI

Fendahp]gpn

Seperti gelah kita ketahul, penggereVE patang pada tebu meru-
pakan suatu hama penting jang dapat men jebabkan kerugian gula rata?
gebesar 3.2 % paling gedikit (Warta Bulanan 1958 No.3, hal, 178 - 100 3
Kerusakan jang ditimbulkan oleh penggerekz batang ini tidak hanja
dirasakan oleh perindustrian gula di Indonesia sadja, tetapi djuga
oleh negara? lain penanam tebu, 0leh negaraz itu telah ditempuh pelbagal
tjara untuk memberantas hama tersebut dengan menggunakarn pahan? kimia
serta pemberantasan se tjara biologis.,

Pemberantusan setjara bilologis dengan menggunakan fafa s dEnd
1jenis Tachinidaee dibeberapa negara telah memberikan hasil jéng

t jukup memuaskan seperti

(@)

¥ st 4 = v a
e tagonistylum minenso Tns terhadap Diatrea saccharalis F.

e e v ARV R RS Do RO A R TP B e P i e i Sl e e

. . o

T ixophapa diatréa Tns * 3) i
papatheresia claripalpis Wulp by S, 1
Palpozenillia palpalis Aldr # Diatraea canella Hmps,

Selain kedua penggerek-batang tersebut diatas masib ada beberapé
mat jam penggerek taimnja jang menjerang batang tebu. Diantaranja jang
me

dapat nimbulkan kerusalan hebat, dapat disebutkan Proceras sacchari-

AN TN AR AR I g e S BERSE N

phegus Bojer ( = Diatraea atriatalis Sn ). Sebagai rusuhz alam e

e ]

hadap Proceras gaschariphagus terdapat + 12 mat jam parasit B, Agles

Diatraeophagd striatalis Tns,

PSR e R - A NGRSy P e S P e Tk
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Menurut Diakonoff (i, Diatraeophagd striatalis Tns

o W AR R A S B B e v 5P SO g R S L S (Vi

menjerang Proceras sacgchariphagus, djuga menjerang Chilotraea

aur}u%}ia,lbudg. Percentase serangal rata? jang tercapat padsa tebu
besarnja 7 % dan pada glagah A 4. Hingga sekarang 1a1at ini hanje
diketebhui dipulau D jawa sacd ja, Sehubungan dengan ini, selama bulan?
Me4 dan D juni 1560 Commonwealth Tnstitute of Riological GControl telah
me nugaskan Dr M,A.Ghani dari Pakis tan untuk mentjari 9}3}2&99£¥§§§L,
striatalis Tns di D jawa, karena parasit Ini mngkin dapat dipergurnakan
da?am pemberantasau set jard biologis diluar negeri.

Karena tudjuan ubtama daripada tugas beldau adalah untuk
mengus ahakan dapat dibiakkannja 1atlat tersebut di-negaraz jang
membu tuhkarn ja, maka germua lalat, baik berupa Kepolpolg maupun lundi,
jang dapatb di-kumpulkan, dikirim keluar negeri. Parasit?2 1tu dikirimkan

ye Mauritius, Trinidad, Trdia dan Paklstan,



o

T jara pengumpulan

[ R R T

Diakonoff (1oLl) mermberitakan bahwa lalat Diatraeophaga

striatalis Tns banjak terdapa t padd glagah serfa tebu Sekitar Pasuruén,
Karena itu gerakan pengunpu’an 1alat dimatai dengan mentjari glagah
ditempat -tempat jang disebutkan beliau, Jaitu di-desa? Tapaan, Blane

dongan, Djelag,

O A T A L 14
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1) . Taporan lnd ‘dlsusun oleh 8dr. R.Boedijono Wirioatmod jo Jjang
menjertai Dr 11,A. GHANI selama masa pengumnpulan,

Kali Redjoso, Banjubiru,ﬂanugrati, Gondanglegi dan Ke’ll Boerinike

Ternjata bahwa dikebanjakan tempat sydeh tidak terdapat glagah,

Hanja di desa Tgapaan dan sepand jang Kali Redjoso tercapat glageh?

jang kjukup banjak dan besar (dengan ruas? sebesar djari kelingking) .

Sebagail pnngumatan, ditentukan dulu persentase penjerangan
batang serta banjaknja ulat, dengan memeriksa beberapa ratus batang.
Pereriksaan dilakukan setempat dan dilaboratoriumn, Setelah itu
dimutailah gerakan pe Lguipu an dengan menggunakan tenaga? pekerdja
sebanjak & sampai 10 orang setiap harinja,

Pemeriksaan pada glageh dilakukan dengan memangkas seluruh
tananannja, rada e b, urituk menghindari kerusakan hanja ruas? jang
merpun jal randa2 serangan dibuka dan diperigksa, Segala serangga
Jjaug terdapat dalam lorong penggerékan, dikumpulkan can diperiksa,
Ulat? sedjenis dan dari tempat pengumpulan jang sama dimasukkan
dalam 1 s¢linder gelas atau plastic, Ulat2 jang hidup dan kelihatan

J e

sehat dipisahkan dari jang mati, Kepompolig= dipisahkan dalam

tabang bersendiri, Parasit? Jjang ditermkan bailk sebagal keporpong
ataupun larva:z dimasukkan kedalam peti2 untuk segera dikirim keluar
negeri, Hal ini untuk mengurangi kematian parasit ds tengeh djalan,
Setelah ternjata bahwa diglagah han ja ditemukan + - akon
Tachinidae, pengumppalan dilakukan pula calam per tanaran tebu,
malaz di Pasurual kemudian di P.G, Kedawullg dan P.G. Kebonagulig.
Tempat pengumpulan di-ketiga tempat iftu sangat terbatas, Tetapl
fedapat mungkin ditjarikan komplek&82 jang banjak serangan penggerek-
nje, serte ditanami dengan d jenis2 jang pek#htau £idak keras misalnja
30146 PCJ.

Pengumpu’lan Diatraesophaga pada ketiga tempat 1tupul tidak

Al o

memberikan hasil, laka dds)ErLilal tempat lain dimana kira? dapatb
diperoleh 1alat tersebut, Pilihan djatuh pada P.G. Djatiroto
ka rena perﬁimbanganE gebagai berikut:

- terdapat pertanaman tebu dari peibagai umir,

_ apeal luas dan banjak ditanami dengan 30145 POJ,

- dekat dengan Pasuruan, hingga memudahkan transport,

- keadaan iklim micro jang agak berlaiuan (lebih lembab),

.

- adanja tenaga kerd ja Jjang berpengalaman,
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Penindjauan pada hari pertama telah menghasilkean ditemukannja

bebe rapa puparia dari Diatraeoph&ga striatalis Tne, Pengumpulan pada

o, PN Vo8 I 1 R A R S (A T B e B e R S e

hari berikutnja memberikan hasil jeng lebih besar, Ulat2 Jang kelihas
tan sehat banjak jang mengandung perasit, Karena itu diusahakan

ula untuk mengumpulkan ulat sebanjak marngkin,
. -

Hasil pengurpularn

P R S T T L )

Untuk memberikan gambaran jang lebih luas akan diberikan
urajian singkat tentang tempat2 pengumpulan:

Kepel : Terdapat 2 bush djalur glagah berukuran + 1,5 x 20 m, dan

e

letaknja ditengah? sawah dengan tanaman padi jang sedang
me ngun ing,
Tinggi glagah + 2 m dan kebanjakan sedang berbunga,

Red joso : Glagah terdapat di-tepiZ2 sungai sepandjang +'% km

PRSI, PSS

dari pantai. Agak djauh dari pantai glageh jang terdapat
urumn ja masih ket jil,

Dekat pantai pertumbuhann ja lebih besar dan lebat,

P.0. Kebonagung., Sekelompok ketjil glagah terdapat d e

penataran Sempdlwadak, Pertumbuhannja sedang. Tempat

-

pengumpulan pada tanaman terdapat dikebun Beering, suatu
kebun dengan persentase serangan pengeerek-batang jang

terbesar bagi P,0, Kebounagung, Djenis hebu

30146 POJ. Pengumpulan ulat diambilkan dari sogolanZz,
7 (2 s

BR.P.P.®.G, Pasuruan : Pentjarian dilakukan pada suatu kebnmrl terdiri

ed oL el 06\ T e

dari peflbagai djenis Jang berwmur + 10 bulan,

s

P.G, Kedawung : Tempat? pentjarian disesuaikan cdengan tebangan,

Pada masa peut jarian, ¢ jenis tebu kebanjakan adalah 2067 POJ,

P.G. Djatirote : Pengumpulan dilakukan rada kebun deungan djenis
: gurmy 1% .

B e R ]

3014 POJ berumur + § bulan, Didekatnja terdapat kebun 41 o B
jang baru dipangkas + 1 bulan,

Dalam daftar 1 setjara singkat dimuatlkan hasil?2 pengumpularn,

Pengumpulan ini dilakukan dalam djangka waktu jeng pendek serta

dengan mempergunakan teunaga pekerd ja jang urmmnja belum berpengalaman,
Karena itu angka?2 mengenai penggerek? tebu tidak dapat dipskai sebagal
behan perbandingan tentang ban jakn ja penggerdk dibeberapa tempat,
Tebih? jang mengenal penggerek putjuk, Karena telah dike tabhui bahwa

Diatraeophaga striatalils tidak meunjerangnja, maka pelemuan

Scirpophaga auriflua Zed]var. intacta Sn, dapat dikatakan set jara

kebetulan sadja,.
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x) Ulat2, jang diperoleh dalam 1L hari, Selama waktu tersebut didapatkan 29&5
pupérium,

Parasit? jang diperoleh, selain djenis Tachinidae kebamn jakan termasuk
Ordo Hymenoptera, Karena parasit? dikirimkan sewaktu calan s tadla larva,
penentuan d jenisnja sangat sukar, Jang dapat dikenal dari berituk cocon
hanja LamvaOnouru% ﬁrvthrptporax Szepl., dan Hhafppptps.quypophdqu
Wilk., Parasit? jang @ain dimasukkan dalanm kolom lainZ,
Hampir sermua parasit jang ditjari ditemukan di P.G. Djatiroto.
Pada permulaan, tidak begitu banjak puparia jang diterukan, sebaliknja

larva? penggerek batang banjak sekali, Tetapi pada achir? masa pengumpulal,

!o

penermuan puparia parasit menir gkat, sedangkan ulat? penggerek susah sekalil
didapat,

Disamping Dwatraeoph jang banjak.sekali di-

termukan di P.G, Djatiroto Sex a¢ 1y perasdt lalat jang
A . % : x> Lk 2 ;
berwarna kuning ("grijsgele sluipvlieg")” . Dalam satu hari hanja dite-

mikan 2 atau 3 dan paling banjak ( ekor lalat tersebut,

Dalam satu lorong penggerekan dapat ditemukan 1 atau 2 puparium,
Kadang? djumlahnja busa mentjapal 5 atau li, Kalau hanja satu puparium
biacania besar, Dan kalau lebih dari satu, ururm je& ket jil2, Kerapkall

didapatkan ulat2 jang mati disamping puparium dengan kul 1t mas b wenh

tetapi isinja telah koSong. Puz terdapat pada ruasi jang disebelah

\,‘d
m
s
s

o

=

Tuarn ja sudah mempunjail Tubang? jang agak besar untuk keluarnja kupu?
venggerek, Kadangz mas ih terlihat selaput tipis Jang menutupl lobang.,
Bagian batang dimana banjak ditefmukan puparium, ialaeh pada djarak
¥ i 1/bm9+er dari putjuke. D jadi paca ruas? jang diselubungil pelepahZ2 daun
Re-8~10. Kalau mentjari pada baglan batang jeug bawah kebanjakan pupé&rium
sudah kosong, Selain didalam lorong penggerekan, puparium diddpatkan pula
disebelah dalan pelepahZ-daun, Karena itu melepaskan pelepahz harus

dilakukan dengan hatiz,
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Ulatz jang dikumpulkan merighas 11kan pula pupériums2

Diatraeophaga, Karena itu diddakanish suatu pert jobaan untuk

mengetahul berapa persen dari ulat? jang didapatkan dikebun,
telah diparasitir.
Hasilnja dapat dilihat pada daftear 113

Phf barsll. Pengama tan tentang ban jaknja parasit Diatraeophagt

g w8 s

atriatalis Tns jang terdapat pada ProGeTas saccharip

A W e

. B Al R B (v A B e

hagus Bojer (P.G.DJatirc to)
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Tanggal !Banjaknjal Ranjaknja puparium jang dihasilkan/ban jak ulat {D J u mlah
pengum- | ulat setelah beberapa hari dipelihara !
putlan !

L e g 6 o 110 tPupalllat

! {riuml jang

! ! ldipara

b ! 1sitir

o et AR AT T A S A R M O )

e o

o

S

r— t—m rem v
-

D i

!

! !
! !
! !

At s kA A o AR o R 5 oA SR B e e S b A TR g B P YR A B R WS EE

& LG6a 06T b B8 13/3 12/1 1 0 12/2 s SRR T i e el ol
W7 6=-15% I 50 TR ) - By o P VD T B B L JOL AN e i ) e L
1E/G=1 61 1" 220 TR S O e U S ! W s g B b o SR

¥6/6-161 1. 49 { o oyl oah Y /2R e EUAT e Ak e =

N
O

.
R —3
i
13
Fteey

1 S0 TR RN V1AL v3/2 Bat gl o iy i) e e e o0 S e , 7
sH74 e NS GRS S i Gt P N B T Lye wid 4 ool SCgc €1 el ot i

Wi \0

e RO F e !

8]

Lo fbnt b1 B o 0 e T S
gr /(- e 29 b 1184003 /30242 AL LGN

N AN AT LA O A R VB TS R A A TR R 18 O A B 8 AR e DR e D ST LD Tl H e S e Gt

D jumleh =215 110/1@!2?4#17ﬁg115/12:7/711/1!5/3 y3/5. 0 2)d T Sl e

-
i
—
i

b
i
-
i

i
i

SR PR

N
L

AR A A T A T O O DD N o O % BTl e S

A AP T AL P AR s PAATIERAR B o A AVARB IR 750, WA @ ML B Ml s T Bt O RS i S T R A I A v i T B g Ul R YR T A T By e e AR AT O T AR LI

Dari 213 ulat Proceras sacchariphagus jang dipelihara diperoleh
8l puparium jang keluer dari 70 (+ 3O % ) ekor ulat, Ulat?2 jang dipara-
sitir kebanjakan mengeluarkan 1 puparium, 10 ulat mengeluarkan 2 pupé-

rium dan hanja 2 uat jang dapat menghasilkean % pupariun, Hingea © hari

fo

iveroleh puparium,. Ulat2 Jeng diper-

getelah pengumpulan, rasih dapat

()

n

punakan umrm ja aycah lebih dari setengah dewasa,

Per+jobaan serupd memakai Chilotraea auricilia Dudg, tldak men-

beriken fesuatu puparium; didalam kebun, djugsa tidak terlihat ulat .

Chilotraea jang matil disampingnja pupariumn, Ban jaknja parasitz jang

N | n

dikirimkan keluar negeri dapeat dilihat pada daftar 111.
—————————
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&Y Olehe T 1 P, Mesnil dikenal sebagai Doddiana triangulifere Mall,
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Dafter 1115 Pengiriman parasit2 keluar negerl
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Kesimpulan

Seperti telah diuraikan dimukea, dari penjelidikan jang didakukan

oleh Diakoneff 10a1) disekitar Pasuruan diperoleh persentase penje-

O R TR O A A VR R e OV A R e

rangan oleh parasit Diatraeophaga qtrlatu’;q Sn pada glagah rataZz
%

sebesar 2t .3 an pada tebu paling sedikit 7 %e. Tetapi dari gerakan

pengumpulan jang dilakukan selama bulan Mel ini, ternjata bahwa pada

&

o

tempat2 jang d

]_!v
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periksa, lalat Diatraeophéga striatalis sukar dltemukan
didaerah sekitar Pasuruan, P,G, Kedawung dan },G, Kebonagung, baik

diglagah maupun dipertanaman bebu, Kesukaran atau tidak ditemukann ja
parasit ini mungkin disebabkan pula oleh keadaan jang ber-bedaZz,

Tempat2 glagah sangat terbatas serta glageh jang ada kebanjakan masih
ketjil2, Musimnjapun mungkin berlainan, FPada prertanaman tebu, berhu-

bung dengan sempitnja waktu, sedikitnija tenaga?
- ‘. i [l 5

jeng berpengalaman
serta terbatasnja btempat? pentjarian, maka tidak terdapatnja parasit
tersebut ticdak pula dapat diartikan bahwa D dthFOyhdg& gsudah berkurang
atau anﬂam sama sekali dari daerah tersebub. Untuk mengetahuil
keadaan paragit jang sebenarnja, diperlukan penjelidikan jeng lebih
intensip serta pads wakvuZ jang berlainan,

Perbeduan calam djumlah serta djenis?2 parasit jang terdapat

S .4

di P.G. Djatiroto dan daerah gekitar Pasuruan agak menjolok, Di

|._:.
=
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P.G, Djatiroto banjak terdapat parasit? dari Ordo Diptera dan
dari Ordo Hymenoptera, Sedangkan disekitar Pasuruan keacdaarm ja -
djustru berlainan ; disini banjak ditemukan paras 1it2 Hymenoptera
seperti Campyfloneurus, Apanteles dan sebagainja,

Perbedaan fauna perasit ini mungkin disebabkan karena
perbedaan iklim - micro dari kedua tempat tersebut, Perbedaan calam
d jumlah serta djenis parasit, mingkin dapat dipergunakan pula dalam
pemberantasan penggerek tebu, delgan penukaran parasit dari daerah jang
satu kedaerah lajunja, Dengan demikian pengumpulan parasit tidak han'ja
untuk kepentingan luar negeril sadja, tapl djuga berguna untuk keperluan
perberantasan di-dalam negeri,

Untuk pengiriman parasitz keluar negeri, pembiakan daripada
1atat akan lebih effectief, Untuk depat mebiakkan, lebih dulu periu
diketahui tjara? bagaimana lalat tersebut meletakkan telur atau
larvanja, tjara mentjari dan men jerang ulat, keperiuan makanann ja dan

sebagainja, Untuk ini diperlukan suatu penjelidikan blologis tersen-

u
diri jang memerlukan waktu tidak sediklt o



Karena geraken pengumpulan inl sangat singkat, serte
tehnik pemblakan daripada DEFP?FQQE?aﬁflfﬂ?ﬂiﬁt“7i?,
belum diketahui, maka pembiakan tidaklah dapat dilakukan
selama waktu tersebut,

Achirnja atas berhasiinja pengumpulan serta pengiriman
Diatrasophaga striatalis Tus keluar negeri, pada kesempatan
Ini kami sampaikan terima kasih jang tak terhingga atas
bantuan jang teleh diberikan oleh P,P.,N.,-Djatim, P,P.N,
Djatim Unit IIT, ‘Pabriks ‘Gula D jatiroto, Kebonagung dan

Kedawung serta instansi2 lainnja baik =2ipil mauppun militer,

Sesuaimdengan asglinja
Jang mengambil turunan,
piLUSAHAAN PERKEBUNAN NTO3 0
KESATUAN DSAWA~TENC ST 13
(P.P.N. DIATENG W)

H
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PERT JOBAAN2 OPTIMUM URFRA ~ ZA, BT 4

Dengan ini diumumkean bahwa dari ©7 pertjobaan Cptiman
Urea- ZA jang telah diselenggarakan untuk tuahun 1oa0/1006%, 50
diantaranja telah disampaikan hasil?nje kepada Balail Penjelidikan
Perusahaan? Gule, F pertjobaan lagi dinjatakan sebagal gagal, sedang
jang belum diterima ada sebanjak 1% pertjobaan,

Rerhubung dengan pentingn ja pertjobaan Optimum Urea - ZA
tersebut kami dengan sangath merngharap Saudara? selekas rungkin
mengirim hasil2-nja ke Ralail Pemjelidikan Perusahaan? Gula,

Kesempatan ini kami pergunakan pula untuk memberi perhatian

kepada Saudara? Pemimpin Pabrikz Gula jang belum mengirim hasil2

.

i, Orientasl Va-

P i B

per tjobaan? kebun lainnjae { Seleksl Desentralisas
i

ietas, dan sebagainja ) agar segerd men jampaikann ja kepada Balnl

Sesuai dengan aslinja
Jan rmxg%wﬁ>11 turunan,
PENUSAWAAN PRRNESUNAN NEGARY
KESATUAN DIJAWA-TENGAH 11
(F.P.N, DJATENG )
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